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Abstract 
Information services help learners receive and understand various personal, social, learning, career / 
position information. for the development itself. Information services provided to all students of class 
X MIPA 5. so they can develop their ability and improve the creativity and can foster cohesiveness 
among students in the classroom. especially on learning activities and in peer relationships both in the 
classroom and outside the classroom and in doing the tasks assigned by the teacher. in fact the 
students of class Xmipa 5 currently many who still not able to adapt in the class may be still alien to 
them SMAN1 pasaman . Researchers as teachers BK want to know the truth about what is conveyed 
by learners and want to know about the personal relationship class X MIPA 5. Objectives Descriptive 
study increase the cohesiveness of learners through information services using class X sociodrama 
MIPA 5 SMAN 1 PASS. From sociodrama social relations activities can visible, the work can be 
completed but the class can not be comfortable and safe because the class becomes noisy and the 
atmosphere becomes excited but fun can be created. The cohesiveness of learners can increase in 
information services by using sociodrama. 
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Abstrak 
Layanan informasi membantu peserta didik menerima dan memahami berbagai informasi diri, sosial, 
belajar, karir/jabatan,. untuk perkembangan dirinya .Layanan informasi diberikan kepada seluruh 
peserta didik kelas X MIPA 5 .supaya mereka dapat mengembangkan kemampuan dirinya dan 
meningkatkan daya kreatifitas serta dapat membina kekompakan antar peserta didik di kelas. 
khususnya pada kegiatan belajar dan  dalam hubungan sesama teman baik saat dalam kelas maupun 
diluar kelas serta dalam mengerjakan tugas- tugas yang diberikan guru.kenyataannya  siswa kelas 
Xmipa 5 saat ini banyak yang masih belum mampu untuk menyesuaikan diri dalam kelas mungkin 
masih asing bagi mereka SMAN1 pasaman. Peneliti sebagai guru BK mau mengetahui sesunggunya 
tentang apa yang disampaikan oleh peserta didik dan ingin mengetahui tentang hubungan pribadi 
kelasX MIPA 5.  Tujuan Penelitian mendeskripsikan meningkatkan Kekompakan  peserta didik 
melalui layanan informasi  menggunakan sosiodrama kelas X MIPA 5 SMAN 1 Pasaman .Dari 
kegiatan sosiodrama hubungan sosial dapat terlihat , pengerjaan tugas dapat diselesaikan namun kelas 
tidak bisa nyaman dan aman karena kelas menjadi ribut dan suasana menjadi heboh namun 
kegembiraan dapat tercipta. Kekompakan peserta didik dapat meningkat dalam layanan informasi 
dengan menggunakan sosiodrama. 
 
Kata kunci: kekompakan, layanan informasi, sosiodrama. 
 
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN  




Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
dan Peraturan mentri pendidikan dan 
kebudayaan tentang bimbingan dan 
konseling pada pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah. Tahun 2014 
memutuskan bahwa, Pasal 1 butir 3 yang 
mengemukakan bahwa konselor atau Guru 
Bimbingan dan Konseling adalah pendidik, 
Pasal 3 bahwa layanan Bimbingan 
konseling memiliki tujuan membantu 
konseli agar dapat mencapai perkembangan 
optimal dan kemandirian secara utuh dalam 
aspek pribadi, belajar, sosial dan karir. 
Pasal 7 tentang strategi layanan bimbingan 
konseling butir 3 dilaksanakan melalui 
layanan informasi. Berdasarkan undang-
undang tersebut maka penulis sebagai 
konselor yang disebut juga sebagai 
pendidik berkeinginan untuk mendidik 
peserta didik dan membimbing peserta 
didik membantu mengatasi permasaalahan 
peserta didik sebagai konselor penulis juga 
ingin melakukan kegiatan pengembangan 
diri melalui penelitian terhadap kreatifitas 
peserta didik dengan menggunakan salah 
satu dari jenis Layanan bimbigan konseling 
yaitu Layanan Informasi. 
Layanan informasi  membantu 
peserta didik menerima dan memahami 
berbagai informasi diri, sosial, belajar, 
karir/jabatan,. untuk perkembangan dirinya. 
Dari jumlah kehadiran kelas X MIPA 5 
banyak yang absen disebabkan ada 
beberapa orang siswa yang sakit. Dari data 
yang ada tanpak kelas tersebu kurang 
mempunyai rasa kekeluargaan ingin 
mengunjungi temannya yang sakit lewat 
dari tiga hari, hal ini menandakan kurang 
timbulnya rasa kekeluargaan diantara 
mereka. Dari permasaalahan yang telah 
penulis paparkan diatas maka penulis ingin 
melakukan penelitian tindakan layanan 
dikelas X MIPA 5.sehingga dikelas 
tersebut dapat tercipta suasana kekompakan 
dalam semua hal untuk terbinanya satu 
keluaraga yang harmonis dan pada 
akhirnya setiap saat siswa kelas X MIPA 5 
dapat berobah dari adanya peserta didik 
yang kurang nyaman menjadi nyaman 
tinggal dalam kelas dan yang mempunyai 
sifat egois tidak menonjolkan sifat 
egoismenya supaya menjadi memiliki sifat 
menghargai orang lain dan memperoleh 
nilai yang memuasakan semua diatas KKM 
yang telah ditentukan oleh sekolah dan 
menjadi kebanggaan oleh semua guru yang 
mengajar dikelas X MIPA 5. Berdasarkan 
permasaalahan diatas Maka peneliti tertarik 
ingin mengadakan penelitian dengan judul 
“ Meningkatkan Kekompakan Pesrta Didik 
Melalui Layanan Informasi Menggunakan 
Sosiodrama Kelas X SMAN 1 Pasaman” 
Secara umum layanan inforamasi 
banyak ada informasi tentang hubungan 
sosial, layana informasi komunikasi, 
informasi belajar, informasi pendidikan, 
informasi karier maka dalam penelitian ini 
peneliti pokus pada layanan informasi 
membina kekompakan hubungan antar 
pribadi peserta didik. 
Berdasarkan latar belakang yang 
telah diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
Bagaimana meningkatkan kekompakan 
peserta didik melalui layanan informasi 
menggunakan sosiodrama kelas X 5 MIPA 
di SMAN 1 Pasaman? 
METODE PENELITIAN 
Subjek penelitian dalam PTBK  ini 
adalah peserta didik kelas X MIPA 5 
SMAN 1 Pasaman semester ganjil tahun 
ajaran 2016/2017 yang berjumlah 30 orang. 
Penentuan kelas ini penulis lakukan 
berdasarkan hasil konseling dengan seorang 
peserta didik dan hasil laporan dari salah 
satu dari orang tua peserta didik yang 
datang kesekolah mengatakan anaknya 
tidak bisa belajar di kelas X MIPA 5 dan 
mau pindah kelas disebabkan kelas tersebut 
membuat anaknya tidak bisa belajar dengan 
nyaman dan aman kemudian penentuan 
kelas X MIPA 5 berdasarkan saat penulis 
sebagai guru BK masuk kekelas X MIPA 5, 
pada umumnya peserta didik mengantakan 
kelas tersebur kurang kompak, bekerja 
sendiri, belajar sendiri, dan mempunyai 
kelompok kelompok untuk bermain. 
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Nampaknya dalam kelas banyak peserta 
didik yang egois.  
Penelitian ini dilaksanakan lebih 
kurang selama 3 bulan mulai bulan 
september 2016-november 2016 (mulai 
kegiatan persiapan hingga pelaksanaan 
refleksi)  layanan informasi dilaksanakan 
pada jam BK 2 jam pembelajaran satu kali 
pertemuan. Tempat penelitian PTBK 
dilaksanakan di kelas X MIPA 5 SMAN 1 
Pasaman. Sesuai dengan permasalahan dan 
tujuan dari penelitian, maka jenis penelitian 
ini disebut sebagai Penelitian Tindakan 
Bimbingan konseling(PTBK). Menurut 
Yeni karneli. Suko budiono (2014 
)Penelitian tindakan adalah salah satu 
penelitian pendidikan yang mencoba 
menjembatani antara praktik dan teori 
dalam pendidikan. Penelitian ini bersifat 
kolaboratif -partisipatoris yaitu adanya 
hubungan kemitraan secara kolaboratif 
antara peneliti sebagai konselor dengan 
konselor lain.Penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif dan kuantitatif 
berbentuk angka dan bukan angka  
berbentuk narasi. Yaitu penelitian tindakan. 
terdiri dari empat tahap: 
1. Merencanakan 
2. Melakukan Tindakan 
3. Mengamati/ Pengamatan / analisis hasil
  
4. Merefleksi / evaluasi 
Setelah dilakukan refleksi atau 
perenungan yang mencakup analisis, 
sintesis dan penilaian terhadap hasil 
pengamatan terhadap proses serta hasil 
tindakan tadi biasanya muncul 
permasalahan atau pemikiran baru yang 
perlu mendapat perhatian, sehingga pada 
gilirannya perlu dilakukan perencanaan 
ulang, tindakan ulang dan pengamatan 
ulang serta diikuti pula dengan refleksi 
ulang. Demikianlah tahap-tahap kegiatan 
ini terus berulang sampai sesuatu 
permasalahan dianggap teratasi sehingga 
nanti proses pembelajaran menjadi lebih 
baik dan bermakna. 
Penelitian Tindakan Bimbingan 
konseling (PTBK) merupakan bentuk 
penelitian yang dilaksanakan secara 
langsung oleh guru BK dalam 
mempraktekkan layanan bimbingan dan 
konseling di SMA Negeri 1 Pasaman. 
Dalam Penelitian Tindakan Bimbingan 
konseling (PTBK) ini, guru BK 
mengadakan tindakan tertentu berdasarkan 
masalah-masalah penting di lapangan yang 
harus segera diatasi.  
Prosedur penelitian meliputi 
kegiatan sebelum pelaksanaan PTBK 
berupa adanya konseling dengan beberapa 
porang peserta didik dan adanya 
permasaalah dalam kelas peserta didik yang 
mengatakan peserta didik dalam kelas 
kurang kompak dalam berbagai hal. 
Dilanjutkan dengan pelaksanaan PTBK 
selama dua siklus. Secara rinci rinci 
kegiatan tersebut disampaikan sebagai 
berikut. 
1. Perencanaan Sebelum pelaksanaan 
PTBK 
a. Refleksiawal  
Penulis ingin melakukan penelitian 
ini karna adanya peserta didik yang 
bermasaalh kemudian melakukan konseling 
dengan beberapa orang peserta didik 
dilanjurtkan meencari informasi di kelas X 
MIPA 5. namuan informasi masih belum 
lengakap.makanya penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian. 
b. Observasi untuk mengidentifikasi 
permasaalahan di kelas 
Kegiatan ini dilaksaknakan melealui 
observaasi kepada peserta didik kelas X 
Mipa 5. Sebelum dilaksanakan PTBK yang 
bersisi hal hal berkailtan dengan layanan 
informasi komunikasi hubungan sosial 
peserta didik. dari hasil analisis observasi 
layanan informasi. Mencermasti hasil 
wawancara / konseling individlual melalu 
pertanyaan, dapat diduga bahwa salah satu 
penyebab peserta didik kelas X MIPA 5 
kurang kompak dalam kelas karena adanya 
sifat ego masing masing peserta didik  
2. Pelaksanaan PTBK  
a. Gambaran umum pelaksanaan 
PTBK 
Penelitian ini dilaksanakan dua 
siklus mulai dari tanggal 6 september 
sampai nobember masing- masing siklus 
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terdiri dari dua sampai tiga pertemuan 
seperti disampaikan bahwa kegiatan pra 
penelitian berupa refleksi awal dan ini 
dilaksanakan dengan cara merefleksi hasil 
layangan konseling individual. untuk 
mengidentifikasi permasaalahan yang 
terjadi di kelas khsusnya yang terjadi di 
kelas kegiatan X MIPA 5 kegiatan ini 
dilaksanankan melalui layanan informasi 
disaat jam pelayanan bimbingan konseling 
secara klasikal. 
Rincian pelaksanaan  penelitian tindakan 
Siklus 1 
Tahap Perencanaan tindakan 
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam 
tahap perencanaan ini adalah sebagai 
berikut: 
Hasil konseling dengan beberapa 
orang peserta didik dan hasil observasi 
awal di SMA Negeri 1 Pasaman, khususnya 
siswa kelas X MIPA 5 peneliti masuk kelas 
dengan melihat / mengamati peserta didik 
mereka meyampaikan permasaalahannya 
bahwa tidak adanya kekompakan dalam 
kelas antar peserta didik. Terdapatnya 
kelompok kelompok dalam kelas saat 
belajar dan waktu istirahat. Mempersiapkan 
rencana pelaksanaan pelayanan yang sesuai 
dengan permasaalahan peserta didik. 
Merancang instrumen dan merancang 
metode yang digunakan 
Observasi peneliti lakukan saat 
pemberian layanan bimbingan konseling 
dalam kelas dan saat peserta didik 
melakukan kegiatan sosiodrama dalam 
kelompok. Melihat keaktifan dan 
kekompakan peserta didik dari awal 
pembentukan kelompok , saat membuat 
skenerio drama , saat penampilan drama/ 
pentas seni drama. 
Pedoman wawancara yang 
digunakan.untuk mengetahui 
permasaalahan peserta didik yang 
sesungguhnya. Wawancara tentang 
bagaimana peserta didik berinteraksi 
sesama peserta didik dan membina 
kekompakan ,membina hubungan sosial 
membuat kelas menjadi yaman , serta 
dalam hal pembuatan tugas. 
Tahap pelaksanaan tindakan 
Siklus 1 terdiri dari 2 kali 
pertemuan dengan rincian; Pelaksanaan 
tindakan pemberian  layanan informasi 
(menggunakan RPL) Tahap Observasi 
(Pedoman observasi) Kegiatan observasi 
dilakukan untuk melihat aktifitas peserta 
didik selama pelaksanaan layanan BK. 
Observasi dilakukan sewaktu pelaksanaan 
siklus 1 mulai dari pertemuan pertama 
sampai ketiga. Observasi ini digunakan 
untuk mengetahuai segala kegiatan peserta 
didik dan kinerja pembimbing selama 
kegiatan bk dan penelitian berlangsung. 
Karena waktu observasi dilakukan saat jam 
bk dilaksanakan secara klasikal disamping 
kegiatan observasi ada kegiatan bk yang 
lain. 
Setelah kegiatan tindakan berakhir 
hal yang diobservasi menggunakan 
pedoman observasi yang telah dibuat 
tentang: 
1. mengobservasi antusias peserta didik 
terhadap layanan informasi yang 
diberikan mengenai membina 
kekompakan hubungan sosial antar 
pribadi peserta didik.{ mengunakan 
pedoman observasi } 
2. Mengobservasi peserta didik saat 
peserta didik dalam mengataur tempat 
kelompok mereka. Melhat keaktifitasan 
dan kekompakan mereka antar sesama 
3. Mengobservasi peserta didik mengenai 
siapa peserta didik yang paling hebioh 
yang suka membuat keonaaran kelas 
dan siapa peserta didik yang tertip tuk 
melihat pesertadidik yang tentram dan 
tertip. Keseluruhan hasil pengamatan 
ini dilakukan terus-menerus dari siklus 
I sampai siklus yang terakhir. Kendala 
dan kelemahan yang ditemukan pada 
siklus I didokumentasikan pada siklus 
II berdasarkan kelemahan. Kelemahan 
pada siklus I, disusun kembali untuk 
perencanaan siklus II. 
Pengamatan 
Hal hal yang diamati adalah 
aktivitas siswa dalam membuat sosiodrama 
,dan penampilan hasil skenerio sosiodrama 
yang dibuat peserta didik. Diharapkan 
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strategi metode sosiodrama membuat 
suasana kelas menjadi hidup (bergairah). 
Gairah ini muncul akibat adanya suasana 
drama yang akan membuat lucu . 
Meningkatnya aktivitas ini diduga akan 
meningkatkan kekompakan antar peserta 
didik saat melaksanakan sosiodrama dan 
sampai selesai.  
Refleksi  
 Pada tahap refleksi ini, data yang 
telah terkumpul kemudian dianalisis 
sebagai hasil refleksi. Hasil dari data yang 
telah dianalisis tersebut, dapat diketahui 
apakah pendekatan yang telah dilakukan 
dapat meningkatkan kekompakan peserta 
didik kelas X MIPA 5 peserta didik atau 
tidak. Hasil dari refleksi akan digunakan 
sebagai bahan acuan untuk merencanakan 
tindakan yang lebih efektif pada siklus 
berikutnya.  
Data dan Sumber data 
Jenis Data 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan dibahas deskripsi hasil 
dan pembahasan hasil penelitian tindakan 
BK yang telah dilaksanakan. Dalam 
pelaksanaan penelitian yang dibagi dua 
siklus, hasil penelitian tiap siklus dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: 
Hasil Penelitian Siklus 1 
Perencanaan 
Siklus I dilaksanakan dalam tiga 
kali pertemuan, perencanaan pada siklus I 
sebagai berikut: 
1. Mempersiapan satuan layanan (Satlan) 
mengenai masalah yang dirasakan 
peserta didik di kelas X MIPA 5 
2. Mengidentifikasi masaalah yang 
disampaikan oleh beberapa orang 
peserta didik  
3. Mempersiapkan skenerio/ cerita untuk 
membagi peserta didik masuk kedalam 
kelompok dengan 5 kelompok. 
4. Mempersiapkan sosiodrama 
Tindakan 
Pertemuan pada siklus I ini 
dilaksanakan pada hari selasa tanggal 6 
september 2016 yang dimulai pada pukul 
09.45-11.15 WIB. Kemudian dilakukan 
satu kali 2 minggu selama 2 jam tatap muka 
sampai bulan oktober 2016.Peneliti sebagai 
guru BK mengkondisikan kelas, kemudian 
dilanjutkan dengan kegiatan layanan BK 
yaitu melakukan tahap -tahap dalam proses 
pelaksanaan yaitu terbagi tiga tahap : 
Pertemuan 1 
1. Melaksanakan layanan sesuai dengan 
RPL BK 1  
2. Mengamati prilaku peserta didik dalam 
kelas 
3. Mencatat permasaalahan yang 
disampaikan oleh bebrapa orang peserta 
didik 
4. Menganalisa tanggapan peserta didik 
Pertemuan 2 
1. Melaksanakan layanan sesuai dengan 
RPLBK  2  
2. Menceritakan suatu cerita untuk 
membentuk kelompok 
3. Peserta didik dibagi menjadi 5 
kelompok 
4. Penutupan dengan membuat 
kesepakatan antara peneliti dengan 
peserta didik  untuk pertemuan berikut 
Pertemuan 3 
Menentukan prosedur kegiatan 
sosiodrama Dalam tahap ini peneliti 
mempersiapkan dan merancang prosedur 
kegiatan sebelum memberikan kegiatan 
sosiodrama pada peserta.  
1. Peneliti memberikan layanan informasi 
kepada peserta didik, sebelum 
dimulainya sosiodrama peneliti 
mencoba menerangkan terlebih dahulu 
tentang materi sosiodrama tentang 
bagaimana cara membina kekompakan 
dalam berhubungan sesama teman itu 
seperti apa. Adapun prosedur 
kegiatannya adalah 
2. Peneliti mengajak peserta didik untuk 
bermain sosiodrama atau melakukan 
bermain peran dengan tema membina 
kekompakan antar peserta didik untuk 
menumbuhkan semangat belajar 
dikelas dan membina hubungan sosial 
yang baik. 
3. Melaksanakan sosiodrama oleh masing 
masing kelompok dengan terlebih 
dahulu setiap anggota kelompok 
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membuat drama yang akan 
dipentaskan. 
4. Menjelaskan mamfaat dari kegiatan 
kelompok  
5. Anggota kelompok membentuk ketua 
kelompok, sekretais dan ketua 
kelompok mengatur peran masing 
masing anggota kelompok 
6. Siswa melakukan perannya dalam 
permainan sosiodrama yang 
didampingi oleh peneliti  
7. Mengamati jalannya proses bermain 
peran sesuai peran yang dimainkan  
8. Setelah proses bermain peran usai, 
peserta didik yang belum melakukan 
peran sosiodrama melakukan diskusi 
untuk memberikan pendapat kepada 
kelompok yang melakukan sosiodrama  
9. Kelompok yang tampil hanya satu 
kelompok karena dibatasi waktu 
10. kelompok menampilkan 
mempraktekkan drama yang telah 
disusun.atau Melakukan pementasan 
seni, penampilan kelompok 
dilanjutkan pada pertemuan 
berikutnyaa. 
Pada tahap pengamatan siklus I ini, 
peneliti dapat menyimpulkan data melalui 
pedoman observasi, yang digunakan untuk 
melihat kekompakan peserta didik 
mengetahui pemahaman peserta didik 
tentang materi meningkatkan kekompakan 
peserta didik, tentang komunikasi, 
bertanya, menjawab,pengerjaan tugas 
/tanggung jawab, kerja sama.  
Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti 
pada siklus I diperoleh hal-hal sebagai 
berikut: 
1. Pada kegiatan pembagian kelompok 
nampaknya peserta didik senang dan 
dapat membawa kekompakan namun 
pembagian kelompok, peserta sangat 
ribut mencari kelompoknya  
2. Waktu pelaksanaan masih kurang, 
sehingga kurangnya kesempatan peserta 
didik untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya di kelompoknya dan seksi 
tanya jawab. 
3. Peserta didik kadang kadang dalam 
skenerionya mengembang kurang 
sesuai dengan topik yang dibahas dan 
hal-hal yang perlu diperbaikan yang 
direncanakan pada siklus II dapat di 
simpulkan sebagai berikut: 
a. peserta didik perlu menyiapkan / 
memperbaiki skenerio drama  yang 
menarik yang sesuai dengan peneliti 
kehendaki sebagai guru BK 
b. Membagi waktu sama banyak untuk 
setiap kelompok  
c. Menjelaskan kembali kepada 
peserta didik apa fungsi kelompok 
dan mempungsikan peranan masing 
- masing. 
Peneliti menganalisa dan merefleksi 
pelaksanaan tindakan pada siklus 1, di 
siklus 1. Pelaksanan tindakan dan 
observasi, kemudian dijadikan perencanaan 
untuk siklus selanjutnya. Di siklus 1 masih 
belum semua peserta didik yang tampil dan 
masih belum semua peserta didik yang 
aktif .dilanjutkan disiklus 2 
Menentukan sasaran kegiatan  
Sasaran dari kegiatan sosiodrama ini 
adalah untuk memberikan gambaran 
sederhana dan simulasi bagaimana mereka 
bersikap dalam membina kekompakan 
antar siswa dalam berhubungan dengan 
sesama saling sayang menyanyang ,saling 
bantu membantu ketika ada teman yang 
sedang memiliki masalah, tidak saling 
mengejek, membulli teman tetapi harus 
bisa memahami.Selain itu kegiatan ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
mereka dalam membina kekompakan antar 
mereka sesama peserta didik dan satu 
keluararga disekolah  
Menganalisis hambatan eksternal  
Hambatan yang mungkin akan 
terjadi adalah:  
1. Peserta belum mengenal sosiodrama.  
2. Adanya campur tangan dari peneliti 
dalam pementasan sosiodrama.  
3. Kondisi tempat yang digunakan pada 
saat pementasan sosiodrama.  
Pelaksanaan sosiodrama.  
Peneliti masuk kelas terlebih dahulu 
dengan mengawali dengan permainan, 
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setelah permaianan peneliti melanjutkan 
dengan menjelaskan apa itu kekompakan 
kepada peserta didik. Peneliti juga 
melanjutkan dengan penjelasan tentang 
sosiodrama kepada para peserta didik. 
Penjelasan ini bertujuan agar peserta didik  
mengenal apa itu kekompakan  dan 
sosiodrama.  
Setelah penjelasan selesai dilakukan 
oleh peneliti, kemudian melanjutkan 
dengan memilih 5 peserta didik yaitu vm, 
eL ms aK, dan uw Penunjukan tersebut 
berdasarkan masalah yang mereka hadapi. 
peneliti melihat banyaknya kasus mengejek 
,, merasa kurang senag berada dalam kelas, 
cuek dikelas yang dilakukan ke lima 
peserta didik tersebut.  
G. Pengamatan 
Pada tahap pengamatan siklus I ini, 
peneliti dapat menyimpulkan data melalui 
pedoman observasi, yang digunakan untuk 
mengetahui aktivitas siswa selama kegiatan 
berlangsung. Sementara hasil penilaian 
segera dapat digunakan untuk mengetahui 
pemahaman peserta didik  tentang materi  
Rencana tindak lanjut  
Rencana tindak lanjut dari hasil 
diskusi adalah melanjutkan dengan tahap 
selanjutnya.Hal ini dilakukan sebagai tahap 
tindak lanjut untuk lebih menanamkan 
sikap kompak.kelanjutan siklus akan 
beracu pada hasil diskusi pada siklus 
pertama. 
Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti 
diperoleh hal-hal sebagai berikut: 
1) Adanya keinginan dari guru BK 
(peneliti)  untuk meningkatkan 
kekompakan peserta didik dalam 
pemberian layanan informasi pada siklus 
II sehingga hasil yang diinginkan dapat 
dicapai pada siklus II.  
2) Dengan layanan informasi melalui 
metode sosiodrama ini dapat 
meningkatkan kekompakan diantara 
peserta didik dalam mengikuti layanan 
informasi. 
3) Dari kegiatan yang dilakukan pada 
siklus II, dapat dilihat dari peningkatan 
kekompakan antar peserta didik dalam 
mengikuti kegiatan layanan informasi 
menggunakan nsosiodrama 
4) Dari kegiatan sosiodrama hubungan 
sosial dapat terlihat , pengerjaan tugas 
dapat diselesaikan namun kelas tidak 
bisa nyaman dan aman karena kelas 
menjadi ribut dan suasana menjadi 
heboh namun kegembiraan dapat 
tercipta. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan data dari temuan 
penelitian melalui penelitian tindakan 
bimbigan dan konseling pada siklus I,  dan 
II dapat disimpulkan bahwa; 
1. Kekompakan peserta didik dapat 
meningkat dalam layanan informasi 
dengan menggunakan sosiodrama, hal 
ini dapat dilihat dari peningkatan siklus 
I, dan II. Pada siklus I sebanyak 8 orang 
peserta didik pada kategori kurang aktif 
dalam kegiatan ini, sedangkan pada 
siklus II untuk kategori kurang 
sebanyak 5 orang peserta didik pada 
kategori cukup aktif pada siklus I, 
siklus II pada kategori cukup aktif. 
Meningkat pada kategori baik, yaitu 8 
orang siswa, dari siklus II dan I  hanya 
4 orang peserta didik. Selanjutnya 
meningkat pada kategori baik sekali, 
yaitu pada siklus I hanya 6 orang 
peserta didik yang aktif dalam layanan, 
sedangkan pada siklus II meningkat 
yaitu pada kategori baik sekali menjadi 
6 orang peserta didik. 
2. Metode sosiodrama yang dilakukan 
dapat meningkatkan kekompakan 
peserta didik dalam bekerjasama dan 
sewaktu membina hubungan baik antar 
peseerta didik karena mereka saling 
berkomunikasi dan saling bertanggung 
jawab dalam menyelesaikan tugas. 
Peserta didik dapat kompak saat maju 
kedepan untuk penampilan bermain 
peran / pementasan drama yang mereka 
lakukaan dan kompak saat berdidskusi , 
saat tanya jawab dalam layanan 
informasi. 
3. Dengan layanan informasi 
menggunakan sosiodrama dapat 
meningkatkan kekompakan antar 
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peserta didik ketika saling berbahagia 
ketika saling bantu membantu saat 
penampilan.peserta didik berani 
mengungkapkan pendapat saling 
menanggapi secara lisan, peserta didik 
dapat memupuk kerjasama diantara 
peserta didik, menunjukan sikap berani 
dalam memerankan tokoh yang 
diperankan; peserta didik menjiwai 
tokoh yang diperankan; peserta didik 
memberikan tanggapan terhadap 
pelaksanaan jalannya sosiodrama yang 
telah dilakukan; peserta dapat melatih 
cara berinteraksi dengan orang lain. 
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